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 Lakon wayang sebagai drama, memiliki struktur yang terdiri atas unsur-unsur 

pembangun, yakni alur, tokoh dan penokohan, latar, tema, dan amanat. Unsur-unsur tersebut 

yang membina struktur sebuah drama. Dalang yang masih eksis dan laris di wilayah Tegal 

adalah Ki Enthus Susmono. Dalam pertunjukan wayang kulit, salah satu lakon yang 

dipentaskan oleh Ki Enthus Susmono adalah lakon Karna Tandhing. Lakon Karna Tandhing 

memiliki jalinan cerita yang menarik, karena di dalam lakon tersebut terdapat konflik-konflik 

yang menjadikan cerita tersebut terkesan lebih hidup. 

 Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur dramatik lakon 

wayang Karna Tandhing garapan Ki Enthus Susmono, yang tercakupi dalam unsur-unsur 

intrinsik (alur, tokoh dan penokohan, latar, tema, dan amanat). Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan struktur dramatik dalam lakon Karna Tanding yang mencakup unsur-unsur 

intrinsik (alur, penokohan , latar, tema, dan amanat). 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktur lakon, unsur-unsur struktur 

lakon meliputi alur (plot), tokoh dan penokohan, latar (setting), tema, dan amanat. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan objektif yang bertitik berat pada karya sastra 

atau teks dengan metode analisis struktural. Sasaran penelitian ini adalah struktur dramatik 

lakon wayang Karna Tandhing garapan Ki Enthus Susmono.  

 Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa struktur dramatik lakon wayang Karna 

Tandhing garapan Ki Enthus Susmono meliputi alur cerita atau plot, tokoh dan penokohan, 

latar, tema dan amanat. Alur yang digunakan di dalam lakon wayang Karna Tandhing adalah 

alur campuran yang merupakan perpaduan antara alur maju dan alur mundur dengan 

perwatakan dan pencitraan yang kuat hingga membentuk suatu keutuhan cerita dalam lakon. 

Proses pencitraannya dibagi dalam beberapa tahap, yaitu tahap pemaparan, tahap 

penggawatan, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian. Penokohan dalam lakon wayang Karna 

Tandhing garapan Ki Enthus Susmono yang menjadi tokoh protagonist adalah Adipati Karna. 

Latar (setting) dalam lakon wayang Karna Tandhing terbagi menjadi latar tempat, latar waktu 

dan latar suasana. Lakon ini bertemakan perjuangan menuntut hak demi tegaknya keadilan 

yang ada di dunia, dan memiliki amanat jangan pernah menyerah dan putus asa dalam 

menuntut hak demi tegaknya keadilan yang ada di dunia. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang dapat diusulkan, yaitu karena 

penelitian ini hanya mengkaji tentang struktur dramatik lakon wayang dan masih banyak 

aspek lain yang belum pernah dikaji, maka perlu diadakan penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam dengan kajian yang berbeda. Dengan demikian hasil penelitian tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan untuk penelitian lain. 

 

 



 

 

 

 


